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Abstract. This study aims to analyze the effect of direct learning on engine components toward students' vehicle
diagnostic abilities in vocational education. Employing a quantitative approach with an ex post facto design, the
sample consisted of 80 students selected using simple random sampling from a population of 100 students. Data
were collected using validated and reliable questionnaires. The data analysis techniques included descriptive
statistics, classical assumption tests, and simple linear regression analysis. The results show that direct learning
has a positive and significant effect on students’vehicle diagnostic abilities, with a significance value of 0.000 <
0.05 and a coefficient of determination (R?) of 0.264. This indicates that direct learning contributes 26.4% to the
improvement of students' diagnostic abilities. The findings emphasize the importance of practical, hands-on
learning approaches in vocational education. These approaches not only enhance students' understanding of
automotive theory but also improve their diagnostic skills. The study highlights that systematic learning and direct
interaction with engine components are key factors in developing students' competencies, making them more
effective in real-world vehicle diagnostics.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pembelajaran langsung pada komponen mesin
terhadap kemampuan diagnostik kendaraan siswa di pendidikan vokasi. Dengan menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain ex post facto, sampel terdiri dari 80 siswa yang dipilih menggunakan pengambilan
sampel acak sederhana dari populasi 100 siswa. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang tervalidasi dan
reliabel. Teknik analisis data meliputi statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier sederhana.
Hasil menunjukkan bahwa pembelajaran langsung memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan
diagnostik kendaraan siswa, dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,264.
Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran langsung berkontribusi sebesar 26,4% terhadap peningkatan
kemampuan diagnostik siswa. Temuan ini menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran praktis dan langsung
dalam pendidikan vokasi. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa tentang teori otomotif
tetapi juga meningkatkan keterampilan diagnostik mereka. Studi ini menyoroti bahwa pembelajaran sistematis
dan interaksi langsung dengan komponen mesin merupakan faktor kunci dalam mengembangkan kompetensi
siswa, sehingga membuat mereka lebih efektif dalam diagnostik kendaraan di dunia nyata.

Kata Kunci: Hasil Pembelajaran; Kemampuan Diagnostik; Otomotif; Pembelajaran Langsung; Pendidikan
Vokasi.

1. LATAR BELAKANG

Perkembangan teknologi pada industri otomotif yang semakin pesat menuntut tenaga
kerja yang memiliki kompetensi tinggi, khususnya dalam kemampuan mendiagnosa kerusakan
kendaraan secara tepat dan sistematis. Fenomena di lapangan menunjukkan bahwa lulusan
pendidikan vokasional masih menghadapi kendala dalam mengaplikasikan pengetahuan
teoretis ke dalam praktik nyata, terutama dalam kegiatan diagnosis kendaraan. Hal ini sejalan
dengan temuan bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep
teoretis ke dalam pemecahan masalah teknis di dunia nyata tanpa adanya pengalaman praktik

yang memadai (Sutiman et al., 2020).
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Ketidaksesuaian antara pembelajaran di sekolah dengan kebutuhan industri
menunjukkan adanya kesenjangan (gap) yang signifikan dalam pendidikan kejuruan.
Pendidikan vokasi memerlukan pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman langsung untuk
menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik (Raelin, 2008). Selain itu, penelitian terbaru
menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik seperti project-based learning dan
experiential learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa serta hasil belajar secara
signifikan. Pembelajaran berbasis pengalaman terbukti meningkatkan keterampilan pemecahan
masalah dan kesiapan kerja siswa vokasi (Syam et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan otomotif, kemampuan diagnosa kendaraan merupakan
kompetensi esensial yang harus dimiliki siswa. Proses diagnosis tidak hanya membutuhkan
pemahaman teori, tetapi juga keterampilan praktik, ketelitian, dan kemampuan analitis dalam
mengidentifikasi kerusakan. Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan diagnostik siswa
meningkat secara signifikan melalui pembelajaran berbasis praktik langsung yang melibatkan
penggunaan alat diagnostik dan simulasi kerusakan nyata (Fadhilah Makunti & Widjanarko,
2019).

Namun demikian, implementasi pembelajaran di SMK masih cenderung berorientasi
pada teori dan belum sepenuhnya mengoptimalkan praktik langsung di bengkel. Studi terbaru
menunjukkan bahwa kurangnya fasilitas praktik dan minimnya penerapan pembelajaran
berbasis industri menjadi faktor utama rendahnya kompetensi siswa vokasi (Nur Yuliadi &
Haryana, 2025). Selain itu, penggunaan media praktik inovatif seperti diagnostic tools terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. Penggunaan media Diagnostic
Trouble Box dalam pembelajaran otomotif meningkatkan hasil diagnosis siswa dibandingkan
metode konvensional (Fitri et al., 2025).

Salah satu pendekatan yang dinilai mampu menjawab permasalahan tersebut adalah
penerapan model Teaching Factory yang mengintegrasikan pembelajaran dengan proses kerja
nyata di industri. Model ini memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas
produksi atau jasa sehingga memperoleh pengalaman autentik yang relevan dengan dunia
kerja. Penelitian menunjukkan bahwa Teaching Factory berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja siswa hingga 57% serta meningkatkan keterampilan teknis dan sof? skills (Imran
dkk., 2024). Selain itu, Teaching Factory juga terbukti mampu menumbuhkan karakter
kewirausahaan dan meningkatkan kompetensi kerja siswa melalui pengalaman produksi nyata
(Endang & Kuat, 2023).

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji efektivitas pembelajaran berbasis praktik

dan Teaching Factory, masih terdapat keterbatasan penelitian yang secara spesifik mengkaji
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pengaruh direct learning pada komponen mesin terhadap kemampuan diagnosa kendaraan
siswa. Penelitian terbaru menegaskan bahwa direct learning atau pembelajaran langsung
melalui praktik nyata memiliki peran penting dalam meningkatkan keterampilan teknis siswa
vokasi, terutama pada bidang teknik otomotif (Mubai dkk., 2023). Namun, kajian empiris yang
menghubungkan secara langsung antara direct learning pada komponen mesin dengan
kemampuan diagnosa kendaraan masih terbatas, khususnya dalam konteks Teaching Factory
di SMK.

Berdasarkan uraian tersebut, terdapat gap penelitian berupa kurangnya kajian empiris
yang mengintegrasikan direct learning, praktik komponen mesin, dan model Teaching Factory
dalam meningkatkan kemampuan diagnosa kendaraan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh direct learning pada komponen mesin terhadap kemampuan
diagnosa kendaraan siswa dalam konteks 7eaching Factory di SMK. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pembelajaran
vokasional yang lebih aplikatif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan industri otomotif

modern.

2. KAJIAN TEORITIS

Pendidikan vokasional berorientasi pada pengembangan keterampilan kerja yang
relevan dengan kebutuhan industri melalui integrasi antara pengetahuan dan praktik.
Pendidikan vokasi menekankan kesiapan kerja melalui pembelajaran kontekstual yang sesuai
dengan kebutuhan dunia industri (Wahyudin dkk., 2025). Pendekatan ini sejalan dengan teori
konstruktivisme yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun melalui pengalaman
langsung. Pembelajaran berbasis pengalaman memungkinkan siswa mengembangkan
keterampilan secara optimal melalui praktik nyata (Putriani Lubis dkk., 2024).

Dalam implementasinya, model Direct Learning menjadi pendekatan yang efektif
karena menekankan demonstrasi, latihan terstruktur, dan praktik mandiri. Direct learning
berfokus pada penguasaan keterampilan prosedural melalui latithan bertahap dan umpan balik
(Eggen & Kauchak, 2020). Model ini relevan dalam pembelajaran komponen mesin karena
membantu siswa memahami prosedur kerja secara sistematis.

Selain itu, Teaching Factory merupakan model pembelajaran berbasis produksi yang
mengintegrasikan proses belajar dengan dunia kerja nyata. Teaching Factory mampu
meningkatkan keterampilan teknis dan kesiapan kerja siswa melalui pengalaman produksi

langsung (Imran dkk., 2024). Keterlibatan siswa dalam praktik autentik terbukti memperkuat



Pengaruh Model Pembelajaran Direct Learning Terhadap Kemampuan Diagnosis Kerusakan Kendaraan pada
Pembelajaran Teaching Factory di SMK

pemahaman dan kompetensi kerja. Kegiatan praktik berbasis produksi meningkatkan
penguasaan keterampilan teknis siswa secara signifikan (Wahyudin dkk., 2025).

Dalam bidang otomotif, kemampuan diagnosa kendaraan merupakan kompetensi
penting yang memerlukan keterampilan analitis dan prosedural. “Diagnosa kendaraan adalah
proses sistematis untuk mengidentifikasi kerusakan berdasarkan gejala dan pengujian teknis.
Penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu meningkatkan
kemampuan diagnostik siswa. Pelatihan diagnosis yang terstruktur meningkatkan keterampilan
diagnostik secara signifikan” (Fadhilah Makunti & Widjanarko, 2019). Selain itu, dukungan
fasilitas praktik juga berperan penting. Sarana praktik yang memadai berkontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa otomotif (Masruroh dkk., 2023).

Berbagai penelitian menegaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik seperti Teaching
Factory dan project-based learning efektif dalam meningkatkan kompetensi vokasional.
Pembelajaran berbasis praktik meningkatkan keterampilan teknis dan kesiapan kerja siswa
secara komprehensif (Fitri dkk., 2025). Dengan demikian, integrasi Direct Learning pada
komponen mesin dalam lingkungan Teaching Factory secara teoretis memberikan landasan

kuat dalam meningkatkan kemampuan diagnosa kendaraan siswa.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian in1 menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain ex post facto, yaitu
untuk menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel tanpa adanya perlakuan langsung
terhadap objek penelitian. Pendekatan ini dipilih karena variabel bebas telah terjadi secara
alami dalam proses pembelajaran.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kompetensi keahlian Teknik Kendaraan
Ringan di SMK Muhammadiyah Purwodadi. Sampel penelitian ditentukan menggunakan
teknik simple random sampling, sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang
sama untuk menjadi sampel penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui angket (kuesioner) dan observasi. Instrumen
utama berupa angket yang terdiri dari 40 butir pernyataan yang disusun berdasarkan indikator
variabel Direct Learning pada komponen mesin sebagai variabel bebas dan Kemampuan
Diagnosa Kendaraan sebagai variabel terikat. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala
Likert. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid,
sedangkan uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang

tinggi sehingga layak digunakan dalam penelitian.
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Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk menggambarkan kecenderungan masing-masing variabel, sedangkan analisis inferensial
digunakan untuk menguji hipotesis melalui regresi linier sederhana. Pengujian signifikansi
dilakukan dengan uji-t dan uji-F pada taraf signifikansi 0,05, serta koefisien determinasi (R?)
digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat.
Seluruh proses analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Model penelitian yang digunakan adalah model hubungan kausal sederhana, di mana
Direct Learning pada komponen mesin (X) mempengaruhi kemampuan diagnosa kendaraan
(Y). Variabel X merepresentasikan pembelajaran langsung yang meliputi demonstrasi, latihan
terstruktur, dan praktik mandiri, sedangkan variabel Y merepresentasikan kemampuan siswa
dalam mendiagnosa kerusakan kendaraan melalui proses observasi, pengujian, dan analisis

secara sistematis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa variabel Direct Learning pada komponen
mesin (X) memiliki skor minimum sebesar 52 dan skor maksimum sebesar 74. Hasil
perhitungan statistik menunjukkan nilai rata-rata (mean) sebesar 62,19, median sebesar 62,
modus sebesar 66, serta standar deviasi sebesar 6,13883. Sementara itu, variabel kemampuan
diagnosa kendaraan (Y) memiliki skor minimum sebesar 45 dan skor maksimum sebesar 72,
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 58,92, median sebesar 58, modus sebesar 56, serta standar
deviasi sebesar 6,24872. Data tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel berada dalam
kategori cukup baik dengan sebaran data yang relatif homogen.

Berdasarkan uji prasyarat analisis, hasil uji linearitas menunjukkan nilai Deviation from
Linearity sebesar 0,453 yang lebih besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
hubungan antara variabel Direct Learning dan kemampuan diagnosa kendaraan bersifat linear
dan memenuhi syarat untuk dilakukan analisis regresi.

Hasil uji hipotesis menggunakan regresi linier sederhana menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,01 yang lebih kecil dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara Direct Learning pada komponen mesin terhadap kemampuan
diagnosa kendaraan siswa. Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R
Square) sebesar 0,264 atau 26,4%, yang berarti bahwa Direct Learning memberikan kontribusi
sebesar 26,4% terhadap kemampuan diagnosa kendaraan, sedangkan sisanya sebesar 73,6%

dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran langsung yang melibatkan demonstrasi,
latihan terstruktur, dan praktik mandiri mampu meningkatkan kemampuan prosedural dan
analitis siswa dalam melakukan diagnosis kendaraan. Direct learning efektif dalam
meningkatkan penguasaan keterampilan prosedural melalui latihan bertahap dan umpan balik
yang berkelanjutan (Eggen & Kauchak, 2020). Selain itu, keterlibatan siswa dalam praktik
langsung memungkinkan mereka memahami proses kerja secara lebih mendalam.
Pembelajaran berbasis pengalaman meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan
kesiapan kerja siswa vokasi (Syam dkk., 2024).

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan konsep Teaching Factory yang menekankan
pembelajaran berbasis praktik nyata. 7eaching Factory terbukti meningkatkan keterampilan
teknis dan kesiapan kerja siswa melalui pengalaman produksi langsung (Imran dkk., 2024).
Dalam konteks ini, Direct Learning pada komponen mesin menjadi bagian penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang mendekati kondisi dunia kerja.

Nilai kontribusi sebesar 26,4% menunjukkan bahwa meskipun Direct Learning
memiliki pengaruh yang signifikan, terdapat faktor lain yang juga berperan dalam
meningkatkan kemampuan diagnosa kendaraan, seperti fasilitas praktik, pengalaman belajar
siswa, motivasi, serta dukungan lingkungan belajar. Ketersediaan sarana praktik yang memadai
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa otomotif (Masruroh dkk.,
2023). Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang tepat juga dapat memperkuat
kemampuan diagnostik siswa. Media pembelajaran berbasis praktik seperti Diagnostic Trouble
Box terbukti meningkatkan kemampuan diagnosis kendaraan siswa (Fitri dkk., 2025).
Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Direct Learning pada
komponen mesin dalam pembelajaran vokasional memiliki peran penting dalam meningkatkan
kemampuan diagnosa kendaraan siswa, meskipun perlu didukung oleh faktor lain agar hasil

yang diperoleh lebih optimal.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan Direct Learning
pada komponen mesin di SMK Muhammadiyah Purwodadi berada dalam kategori baik dan
mampu memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa dalam kegiatan praktik
bengkel. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
Direct Learning terhadap kemampuan diagnosa kendaraan siswa, yang dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,01 < 0,05 dan koefisien determinasi sebesar 26,4%. Hal ini menunjukkan

bahwa Direct Learning berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan diagnosa kendaraan,
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namun kontribusi tersebut masih berada pada tingkat sedang sehingga belum menjadi satu-
satunya faktor penentu. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin optimal
penerapan Direct Learning, maka semakin meningkat pula kemampuan diagnosa kendaraan
siswa, meskipun generalisasi hasil penelitian ini perlu dilakukan secara hati-hati karena
keterbatasan konteks dan variabel yang diteliti.

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar guru dan pihak sekolah dapat lebih
mengoptimalkan penerapan Direct Learning dengan memperkuat kegiatan praktik yang
sistematis, terstruktur, dan berbasis permasalahan nyata agar kemampuan diagnostik siswa
semakin berkembang. Selain itu, pemanfaatan fasilitas Teaching Factory perlu ditingkatkan
secara maksimal agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih mendekati dunia kerja.
Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya berfokus pada satu variabel bebas,
menggunakan pendekatan ex post facto, serta dilakukan dalam waktu yang relatif singkat
sehingga belum mampu mengungkap pengaruh faktor lain seperti motivasi belajar, fasilitas,
dan pengalaman praktik secara lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk mengembangkan model penelitian dengan menambahkan variabel lain,
menggunakan metode eksperimen atau mixed methods, serta memperluas cakupan subjek

penelitian agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan memiliki daya generalisasi yang

lebih kuat.
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